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Abstrak: Ketidak pastian yang dihadapi oleh perusahaan dapat mempengaruhi efektivitas
sistem akuntansi manajemen dan sistem pengendalian manajemen, Terdapat kebutuhan untuk
menilai seberapa efektif sistem akuntansi manajemen dalam menghasilkan informasi yang
relevan dan akurat untuk pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
“efektivitas sistem akuntansi manajemen, sistem pengendalian manajemen dan ketidak pastian
lingkungan terhadap kinerja manajerial dengan desentralisasi sebagai variabel moderasi”.
Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan sumber data primer. Populasi dalam
penelitian ini adalah Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) di DKI Jakarta. Sampel penelitian
ini adalah kepala divisi, kepala subbidang, kepala bagian, kepala subbagian serta kepala
instalasi dan staf Rumah Sakit Umum Daerah di DKI Jakarta yang berjumlah 104 responden.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis data Structural Equation
Modeling (SEM) dengan pendekatan Partial Least Square (PLS) versi 3.00. Berdasarkan hasil
penelitian dengan menggunakan uji hipotesis menunjukkan bahwa Sistem Akuntansi
Manajemen berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Manajerial artinya H; Diterima Hg
Ditolak. Sistem Pengendalian Manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Manajerial artinya H; Ditolak Ho Diterima. Ketidakpastian Lingkungan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja Manajerial artinya H; Diterima Ho Ditolak. Desentralisasi
tidak memoderasi pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial artinya
H; Ditolak Ho Diterima. Desentralisasi memoderasi pengaruh Ketidakpastian Lingkungan
terhadap Kinerja Manajerial artinya Hi Diterima Ho Ditolak. Desentralisasi memoderasi
pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Manajerial artinya Hi Diterima Hog
Ditolak.

Kata Kunci: Sistem Akuntansi Manajemen, Sistem Pengendalian Manajemen, Ketidak pastian
Lingkungan, Desentralisasi, Kinerja Manajerial

PENDAHULUAN

Bagi sebagian besar perusahaan, kinerja khususnya kinerja manajemen
merupakan suatu hal penting yang tidak dapat dinegosiasikan demi
mewujudkan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut
Wibowo 2017:2) kinerja adalah hasil kerja yang berkaitan dengan tujuan
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organisasi seperti kualitas, efisiensi dan kriteria efektivitas lainnya. Demikian
pentingnya kinerja, berbagai upaya dan strategi dilakukan dan dijalankan guna
mencapai dan mewujudkan kinerja yang diharapkan. Tidak jarang berbagai
kebijakan diciptakan dan dipersiapkan guna mendorong peningkatan kinerja
dan mencapai target dan sasaran yang telah ditetapkan. (2017:64) menjelaskan
bahwa pengembangan kebijakan dalam rangka peningkatan kinerja terkadang
juga dibarengi dengan iming-iming imbalan bagi yang berhasil dan ancaman
sanksi bagi yang kurang berhasil. Semua itu dimaksudkan agar setiap anggota
dalam organisasi melakukan upaya yang sungguh-sungguh untuk mampu
menunjukkan dan mewujudkan kinerja maksimal yang diharapkan oleh
perusahaan.

Seperti halnya perusahaan pada umumnya, suatu rumah sakit, baik rumah
sakit pemerintah maupun rumah sakit yang dikelola oleh pihak swasta,
mengharapkan dan menginginkan kinerja manajerial yang baik, yaitu kinerja
yang dilandasi oleh kepemimpinan, kedisiplinan, pengetahuan dan kerjasama
tim demi terwujudnya kinerja organisasi secara umum. Kinerja manajerial yang
baik yang salah satunya dibuktikan melalui perbaikan tata kelola dan tingkat
pelayanan yang memuaskan akan membantu eksistensi dan keberlanjutan usaha
rumah sakit serta menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat. Tidak hanya
keberlangsungan usaha dan tumbuhnya kepercayaan masyarakat yang semakin
meningkat, Kinerja manajerial yang baik juga akan berujung pada proses
peningkatan akreditasi dan peningkatan status rumah sakit di masa depan.

Salah satu bukti kinerja manajerial rumah sakit yang belum optimal
tergambar dari hasil akreditasi Lembaga Akreditasi Rumah Sakit Indonesia
(LARSI) pada tahun 2015 — 2022 baik rumah sakit milik pemerintah maupun
rumah sakit swasta di seluruh Indonesia, seperti terlihat pada grafik 1.1 di
bawah ini:

Grafik 1. 1
Hasil Akriditasi Rumah Sakit di Indonesia Tahun 2015-2022
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Pada tahun 2022, jumlah rumah sakit di Indonesia sebanyak 3.124, terdiri
dari 2.561 rumah sakit umum dan 563 rumah sakit khusus. Dari 3.124 RS
tersebut, terdapat 1.158 RS pemerintah, 37 RS TNI/POLRI, 37 RS BUMN, dan
1.929 RS swasta. Hingga tahun 2022, jumlah rumah sakit yang telah
terakreditasi sebanyak 2.599 atau sekitar 90,97%. Untuk Daerah Khusus
Ibukota (DKI) Jakarta, jumlah rumah sakit sebanyak 190, terdiri dari 159 rumah
sakit pemerintah pusat dan 31 rumah sakit umum daerah (RSUD). Dari 31 unit
RSUD di DKI Jakarta yang sudah terakreditasi, baru 168 rumah sakit yang
terakreditasi, dengan rincian akreditasi awal sebanyak 19 rumah sakit (10%),
madya sebanyak 11 rumah sakit (16,66%), primer sebanyak 38 rumah sakit atau
20% dan pleno 100 rumah sakit. sakit atau sekitar 53,33%. Dari informasi
tersebut terlihat masih ada 22 rumah sakit pemerintah dan rumah sakit daerah
di DKI Jakarta yang belum terakreditasi.

Selain belum tercapainya capaian akreditasi akibat kinerja manajerial
yang belum maksimal juga terlihat dari adanya keluhan dan ketidakpuasan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan rumah sakit. Di RSUD Bekasi
misalnya, masih terdapat pasien yang tidak mendapatkan ruang perawatan dan
tidak mendapat pelayanan medis sama sekali sehingga mengakibatkan penyakit
yang diderita pasien semakin parah. Selain itu, KTP juga ditahan oleh pihak
rumabh sakit sebagai jaminan atas ketidakmampuan pasien dalam menyelesaikan
administrasi keuangannya (SWara45, 2022). Keluhan dan ketidakpuasan pasien
juga terjadi di RSUD Tangsel. Dimana seorang pasien ditolak oleh rumah sakit
dan ditinggalkan di luar rumah sakit tanpa tindakan medis dengan alasan IGD
sudah penuh. Bahkan ada pula pasien yang dinyatakan sembuh tanpa melalui
proses pemeriksaan kesehatan yang memadai. Di RSUD Koja Jakarta Utara
juga diketahui fasilitas rumah sakit yang tidak manusiawi karena fasilitas AC
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yang tidak berfungsi terutama di IGD dan masih banyak permasalahan lain yang
dianggap mengganggu dan mengkhawatirkan pasien yang berobat (https:
/lwww.gesuri.id /).

Beberapa kasus di atas menunjukkan bahwa kinerja manajerial rumah
sakit khususnya rumah sakit daerah belum optimal sehingga berdampak pada
kinerja organisasi perusahaan. Faktanya, masih banyak keluhan masyarakat
terhadap kinerja rumah sakit, khususnya dibidang pelayanan kesehatan.
Keluhan tersebut berkaitan dengan kualitas pelayanan rumah sakit yang masih
kurang optimal sehingga menimbulkan persepsi bahwa pelayanannya kurang
baik. Keluhan ini bisa jadi terkait dengan terbatasnya jumlah dan kapasitas
sumber daya manusia di rumah sakit, khususnya rumah sakit daerah.
Keterbatasan kemampuan dan jumlah sumber daya manusia pada hakikatnya
merupakan tanggung jawab manajerial dalam pengadaan. Dengan demikian,
kinerja manajerial dapat mempengaruhi kegiatan operasional dalam
memberikan pelayanan kepada pasien pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya. Vita et al., (2021) menyatakan rendahnya kinerja manajemen rumah
sakit berpengaruh langsung terhadap peningkatan status akreditasi rumah sakit
oleh pemerintah.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi Kkinerja manajerial suatu
perusahaan. Menurut Wibowo, (2017:155) perencanaan, sistem pengawasan
dan kebijakan yang dibuat berperan besar dalam mewujudkan Kkinerja
manajerial. Hasil kinerja manajerial merupakan perbandingan pencapaian
dengan perencanaan sebelumnya. Apabila capaian keluaran sama dengan yang
direncanakan, maka kinerja dapat diukur dengan baik. Namun sebaliknya,
apabila hasil yang dicapai lebih rendah dari target yang direncanakan, maka
kinerja tersebut dinyatakan buruk. Selain perencanaan, sistem pengawasan dan
kebijakan, faktor lain yang diduga mempengaruhi kinerja manajerial adalah
sistem akuntansi manajemen, sistem pengendalian manajemen dan faktor
ketidakpastian lingkungan, baik lingkungan internal maupun eksternal
perusahaan.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk membuktikan pengaruh sistem
akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial. Penelitian Kesumawati et al.,
(2019), Samekto, (2021) dan Rumapea et al., (2018) menemukan bahwa sistem
akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap peningkatan Kkinerja
manajerial. Namun penelitian Setiawan (2016); Efendi & Kusuma, (2021)
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menyimpulkan bahwa sistem akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap
kinerja manajerial.

Selain sistem akuntansi manajemen yang dapat mempengaruhi kinerja
manajerial, sistem pengendalian manajemen juga diperkirakan mempengaruhi
kinerja manajerial. Hal ini disebabkan karena lingkungan bisnis organisasi terus
berubah, sehingga perusahaan perlu beradaptasi dengan keadaan baru dengan
mengubah strategi dan meningkatkan pengendalian. Menurut Soleha et al.,
(2021) pengendalian mutlak diperlukan jika ingin kinerja manajerial dapat
dimaksimalkan.

Kaitannya sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial
telah banyak dilakukan penelitian oleh para peneliti terdahulu. Penelitian
Tuegeh & Lasut, (2017), Badollahi et al., (2022), dan Vita, et al., (2021)
menemukan dan menyimpulkan bahwa sistem pengendalian manajemen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen. Namun pada
penelitian Setiawan (2016) ditemukan bahwa sistem pengendalian manajemen
tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Faktor lain yang mempengaruhi kinerja pengelolaan adalah ketidak
pastian lingkungan. Menurut Adhikara et al., (2022) ketidakpastian lingkungan
khususnya di rumah sakit akan mengakibatkan ketidakmampuan manajer dalam
memprediksi situasi, namun harus tetap berada dalam koridor kinerja hemat
biaya. Selain itu, permasalahan muncul karena adanya perubahan lingkungan
bisnis sehingga menyulitkan proses perencanaan, pengendalian, dan
pengambilan keputusan suatu perusahaan. Hal yang paling sering dialami di
rumah sakit adalah hadirnya varian penyakit/virus baru seperti Covid-19 saat
ini yang mengakibatkan menurunnya penekanan pada kinerja manajerial dalam
pelayanan kesehatan.

Hasil penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kondisi
ketidakpastian lingkungan ada yang mempengaruhi kinerja perusahaan dan ada
pula yang tidak mempengaruhi kinerja manajerial. Penelitian Samekto, (2021),
Dwirandra, (2006) dan Hammad & Jusoh, (2013) serta Iimy et al., (2021)
menunjukkan bahwa ketidakpastian kurva berpengaruh positif terhadap kinerja
manajerial. Hal ini menunjukkan bahwa ketidakpastian lingkungan perusahaan
akan mempengaruhi kinerja manajerial. Namun penelitian yang dilakukan
(Samekto, 2021) dan Zhafira et al., (2022) menyimpulkan bahwa ketidakpastian
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lingkungan tidak berpengaruh signifikan atau berdampak positif terhadap
kinerja manajerial.

Dalam penelitian ini desentralisasi merupakan variabel moderasi, dengan
asumsi bahwa desentralisasi akan memoderasi pengaruh sistem akuntansi
manajemen, sistem pengendalian manajemen dan ketidakpastian lingkungan
terhadap kinerja manajerial. Dengan sentralisasi, manajer memerlukan lebih
banyak informasi untuk pengambilan keputusan. Jika suatu perusahaan
memiliki tingkat desentralisasi yang tinggi maka diperlukan dukungan sistem
informasi akuntansi manajemen yang andal (Bachtiar et al., 2018). Hal ini
merupakan tantangan bagi perusahaan yang berusaha bertahan dan berkembang
dalam lingkungan ekonomi yang sangat tidak stabil.

Berbagai penelitian telah dilakukan untuk melihat pengaruh desentralisasi
sebagai variabel moderasi terhadap hubungan kinerja manajemen. Hasilnya
juga berbeda satu sama lain. Penelitian Nurhayadi & Ismail, (2017) Suryani,
(2019) menemukan bahwa desentralisasi dapat memoderasi pengaruh sistem
akuntansi dan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial.
Namun penelitian Solechan & Setiawati, (2009) menemukan bahwa
desentralisasi tidak dapat memoderasi pengaruh antara sistem akuntansi
manajemen dan sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial.
Namun pada variabel Kketidakpastian lingkungan, desentralisasi dapat
memoderasi kinerja manajerial.

Inkonsistensi berbagai hasil penelitian terdahulu terhadap variabel-
variabel yang diteliti menjadi motivasi dilakukannya penelitian ini. Tujuannya
untuk menguji kembali dan memastikan apakah hasilnya sama atau berbeda
apabila objek penelitian dan sampel dilakukan di rumah sakit pemerintah pada
waktu yang berbeda dan belum ditemukanya artikel/jurnal yang meneliti
dengan menggunakan variabel desentralisasi sebagai variabel moderasi sistem
pengendalian manajemen dan ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja
manajerial.

Rumusan Masalah dalam penelitian ini yaitu :

1. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap Kkinerja
manajerial ?

2. Apakah sistem pengendalian manajemen berpengaruh terhadap Kkinerja
manajerial ?
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3. Apakah ketidakpastian lingkungan berpengaruh terhadap kinerja
manajerial?

4. Apakah desentralisasi memoderasi pengaruh sistem akuntansi manajemen
erhadap kinerja manajerial ?

5. Apakah desentralisasi memoderasi pengaruh sistem pengendalian
manajemen terhadap kinerja manajerial ?

6. Apakah desentralisasi memoderasi pengaruh ketidakpastian lingkungan
terhadap kinerja manajerial ?

METODE
Populasi dan Sempel

Dalam penelitian ini data primer digunakan untuk menguji Kkinerja
manajerial. analisis kuantitatif digunakan untuk menguji validitas suatu
hipotesis sebelum menarik temuan berupa data. Kuesioner dikirimkan langsung
kepada responden dengan harapan pengambilan kuesioner secara langsung akan
memberikan beberapa manfaat, antara lain kemampuan untuk memperjelas
tujuan survei dan pernyataan yang kurang dipahami responden, serta
kemampuan mengumpulkan tanggapan kuesioner. Langsung dari responden
setelah mereka menyelesaikannya.

Penelitian ini menggunakan teknik kuantitatif. Populasi penelitian ini
adalah Rumah Sakit Umum Daerah DKI Jakarta. Sebagian besar data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah hasil penyebaran kuesioner. Metode yang
digunakan untuk mengumpulkan sampel ini disebut purposive sampling, yaitu
pengambilan sampel yang dibatasi pada kategori tertentu yang menghasilkan
data yang dibutuhkan. Dari total 190 rumah sakit di DKI Jakarta, terdapat tiga
puluh rumah sakit umum daerah di DKI Jakarta (https://yankes.kemkes.go.id).

Tabel 1
Sampel penelitian

No | Nama Rumah Sakit Masa Berlaku Status Responden
1 RSUD Kepulauan Seribu | 26/11/2021 Lulus Perdana 8
2 RSUD Tebet 25/02/2022 Tingkat Paripurna 8
3 RSUD Jagakarsa 01/05/2022 Tingkat Paripurna 8
4 | RSUD Mampang Prapatan | 13/05/2022 Tingkat Utama 8
5 RSUD Pasar Minggu 05/12/2022 Tingkat Utama 8
6 RSUD Jati Padang 21/04/2022 Tingkat Paripurna 8
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7 RSUD Kebayoran Baru 04/12/2021 Lulus Perdana 8
8 RSUD Kebayoran Lama 10/06/2022 Tingkat Madya 8
9 RSUD Budhi Asih 22/09/2022 Tingkat Paripurna 8
10 | RSUD Pasar Rebo 10/11/2022 Tingkat Paripurna 8
11 | RSUD Keramat Jati 01/05/2022 Tingkat Paripurna 8
12 | RSUD Ciracas 17/02/2022 Tingkat Utama 8
13 | RSUD Tarakan 23/09/2022 Tingkat Paripurna 8
14 | RSUD Sawah Besar 23/06/2022 Tingkat Utama 8
15 | RSUD Kemayoran 18/03/2022 Tingkat Madya 8
16 | RSUD Cempaka Putih 24/06/2022 Tingkat Paripurna 8
17 | RSUD Johor Baru 26/05/2022 Tingkat Madya 8
18 | RSUD Tanah Abang 11/11/2021 Tingkat Utama 8
19 | RSUD Cengkareng 20/10/2022 Tingkat Paripurna 8
20 | RSUD Kec.Kembangan 12/03/2022 Tingkat Paripurna 8
21 | RSUD Kec.Kalideres 01/05/2022 Tingkat Paripurna 8
22 | RSUD Matraman 26/11/2022 Tingkat Paripurna 8
23 | RSUD Taman Sari 03/12/2022 Tingkat Madya 8
24 | RSUD Koja 04/06/2021 Tingkat Paripurna 8
25 | RSUD Tugu Koja 01/05/2022 Tingkat Paripurna 8
26 | RSUD Pademangan 21/05/2022 Tingkat Madya 8
27 | RSUD Cilincing 01/05/2022 Tingkat Paripurna 8
28 | RSUD Tanjung Priok 17/12/2021 Lulus Perdana 8
29 | RSUD Pesanggrahan 08/04/2022 Tingkat Paripurna 8
30 | RSUD Cipayung 10/06/2022 Tingkat Utama 8

Total Responden

240

Sumber : Data dokumentasi, 2024

Kepala divisi, sub divisi, seksi, dan sub seksi serta pegawai di lingkungan
rumah sakit umum daerah di DKI Jakarta merupakan sampel penelitian yang
merupakan pegawai level manajerial yang dipilih dalam penelitian ini karena
mempunyai pengaruh yang signifikan dalam pengambilan keputusan serta
berstatus sebagai pimpinan fungsional terhadap bawahan dan atasan.

Operasional Variabel

Untuk mempermudah pemahaman alur penelitian maka berikut adalah

operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut :

Tabel 2

Operasional Variabel

Variabel

Definisi Variabel

Dimensi

Indikator

Pengu-
kuran
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Sistem Sistem akuntansi Broad of Scope [L. Informasi Eksternal Ordinal
Akuntansi manajemen adalah (ruang 2. Informasi non Fina-
Manajemen suatu mekanisme lingkup) nsial
organisasi, serta [Timeliness 3. Informasi yang
merupakan  alat (ketepatan Berorientasi kedepan
yang efektif dalam waktu) 4. Frekuensi pelaporan
menyediakan in- |Aggregation 5. Kecepetan pelaporan
formasi yang (agregasi) 6. Laporan disediakan
bermanfaat guna [Integration 7. Teragregasi oleh per-
memprediksi kon- (integrasi) iode akuntansi waktu
sekuensi yang mu- (Chenhall & manajemen
ngkin dapat terjadi Morris, 1986) 8. Teragregasi oleh area
dari berbagai akti- fugsional analitcal of
vitas yang bisa decision model
dilakukan (Soleha 9. Informasi tentang
dkk., 2021) dampak keputusan
10. Informasi yang tepat
pada target untuk
semua kegiatan bagi-
an
'L Informasi yang ber-
kaitan dengan dam-
pak terhadap kinerja
perusahaan
Sistem Suatu mekanisme (1. Struktur 1. Struktute Organisasi Ordinal
Pengendalian | baik secara formal pengendalian 2. Jaringan informasi
Manajemen maupun informal manajemen 3. Sistem penghargaan
yang di desain 2. Proses 4. Perumusan strategi
untuk  mencipta- pengendalian 5. Perencanaan strategi
kan kondisi yang manajemen 6. Penyusunan program
mampu  mening- (M. J. [7. Penyusunan
katkan  peluang Setiawan, anggaran
dan  pencapaian 2001) 8. Pengimplementasian
harapan serta 9. Pemantauan
memperoleh hasil
yang diinginkan,
dengan menfokus-
kan pada tujuan
yang akan dicapai
oleh  organisasi
dan perilaku yang
di inginkan parti-
sipan.
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(Kesumawati
dkk., 2019)

Ketidakpastian | Ketidakpastian 1. Lingkungan 1.Mengetahui metode | Ordinal

Lingkungan lingkungan adalah Ekternal kerja yang terbaik
ketika seorang (ekonomi, bagi instansi
manajer tidak me- sosial, politik | 2. Memiliki  informasi
mpunyai informa- dan  hukum, yang dibutuhkan un-
si yang cukup me- teknologi dan tuk membuat kepu-
ngenai faktor - demografi) : tusan
faktor lingkungan 2. Lingkungan 3.Mampu berbuat dan
untuk dapat Internal bersikap di dalam
memahami  dan (sumberdaya instansi
memperkirakan manusia dan | 4.Mampu menyesuai-
kebutuhan dan sumber daya kan dan mengatasi
perubahan  ling- perusahaan) perubahan-perubahan
kungan (llmy M (Milliken, 5.Mampu menyelesai-
dkk., 2021) 1987) kan tugas-tugas yang

dibebankan

6.Mampu memperoleh
informasi yang ber-
hubungan dengan pe-
kerjaan

7.Mampu memahami
harapan pihak lain
yang ada di dalam
perusahaan

8. Mengetahui cara
dalam melaksanakan
tugas.

Desentralisasi | Desentralisasi ad- [1. Kondisi admi- | 1. Wewenang  secara | Ordinal
alah delegasi tang- strative penuh dalam
gung jawab serta 2. Program dan pengembangan
kekuasaan kepada kegiatan pelayanan
manajer  tingkat 3. Penentuan pe- | 2.Pemutusan hubungan
lebih rendah. Pada gawai karwawan

kondisi ini mana-
jer tingkat tinggi
memberikan tang-
gung jawab untuk
melakukan kebija-
kan secara indepe-
nden kepada man-
ajer bawahan

4. Prioritas kegi-
atan

5. Penambahan
& pemutusan
pegawai
(Gordon &
Narayanan,

1984)

3.Penilaian dan pemili-
han karyawan

4.Pengalokasian angg-
aran

5 Aktivitas yang memi-
liki tantangan
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(Febrianti & Fitri,
2020a)

Kinerja Kinerja manajerial |1. Perencanaan [1. Manajer mampu
Manajerial adalah kemampu- |2. Investigasi membuat perencana- | Ordinal
an manajer dalam |3. Koordinasi an atas target target
menjalankan fun- 4. Evaluasi yang akan dicapai
gsi - fungsi manaj- |5. Pengawasan . Mengumpulkan dan
emen (Mahoney |6. Pengawasan menyampaikan infor-
dkk., 1963) staff masi untuk catatan
7. Negosiasi dan pelaporan
8. Perwakilan . Pertukaran informasi
9. Tingkat dengan unit organisa-

kinerja secara
keseluruhan

si lain

. Penilaian dan pengu-

(Mahoney kuran kinerja

dkk., 1963) . Mengembangkan dan
melatih potensi
bawahan

. Menjalankan aturan-

aturan kerja

. Memelihara dan

mempertahankan ba-
wahan

. Melakukan pembeli-

andan penjualan

. Melakukan kontrak
. Menyampaikan info-

rmasi

. Melakukan konsulta-

si dengan perusahaan
lain

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Metode analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian ini adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan pendekatan
Partial Least Square (PLS) versi 3.00.

Untuk semua variabel laten dalam PLS, ada dua model analisis jalur yang
dapat dipilih :

a. Model Pengukuran (Outer Model)
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Jenis pengukuran model ini memperlakukan setiap variabel laten sebagai
faktor yang mempengaruhi variabel terkait yang dapat diamati.

b. Model Struktural (Inner Model)

Hubungan antara variabel laten dijelaskan oleh model ini. meskipun
pengembangan SEM memungkinkan untuk memasukan korelasi non-linier,
hubungan ini biasanya linier. Hubungan variabel laten menyerupai perubahan
variabel laten yang disebabkan oleh regresi linier.

Model Uji Hipotesis
a. Validitas dan Reliabilitas

Pengujian validitas kovergen melibatkan penggabungan skot item
(component score), yang menghasilkan nilai loading faktor. Jika komponen atau
indikator tersebut memiliki korelasi dengan konstruk yang akan diuji lebih besar
dari 0,7 nilai loading faktor dikatakan kuat. Dengan demikian, faktor pemuatan
0,5 di anggap memadai untuk penelitian pada tahap awal (Ghozali & Latan,
2015).

Setelah beberapa pengukuran dilakukan, relibilitas menggambarkan
seberapa besar seseorang dapat mengandalkan hasil atau ukuran untuk
menghasilkan temuan pengukuran yang cukup konsisten. Alpha Cronbach,
koefisien alpha, dan relibilitas komposit digunakan dalam penelitian ini untuk
menilai reliabilitas variabel. Jika item pengukuran memiliki nilai koefisien
alpha lebih besar dari 0,7 itu dianggap dapat diandalkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Menguji model pengukuran (outer model)

Teknik pengolahan data menggunakan metode Structural Equation Modeling
(SEM) berbasis Partial Least Square (PLS) versi 3.00. Dalam pengujian SEM
dengan PLS versi 3.00, diperlukan dua (2) tahap untuk menilai kecocokan
model suatu model (Ghozali & Latan, 2015). Salah satunya adalah outer model
yang digunakan untuk menguji kelayakan atau validitas model. Terdapat
beberapa indikator kelayakan atau validitas model, yaitu: validitas konvergen,
validitas diskriminan, dan reliabilitas komposit.
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Validitas konvergen

Berikut nilai outer loading masing-masing indikator pada variabel penelitian:
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Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Gambar 2.
Outer Model

Dari Gambar 2 model SEM PLS versi 3.00 terlihat ada beberapa item yang
harus dihilangkan yaitu variabel sistem akuntansi manajemen dengan item
SAM5, SAM6, SAM7, SAMS8. Pada variabel sistem pengendalian manajemen,
item yang dihilangkan adalah SPM1. Pada variabel ketidakpastian lingkungan,
item pernyataan yang dihilangkan adalah KL1, KL2, KL3, KL6, KL7, KLS,
KL9. Untuk variabel moderasi desentralisasi, tidak ada item yang dihilangkan.
Terakhir item variabel Kinerja manajerial yang dieliminasi adalah item
pernyataan KM1, KM2, KM3, KM4, KM6. Item pernyataan dari indikator
dihilangkan karena masing-masing item pernyataan <0,7.

Untuk nilai Outer loading suatu ukuran reflektif individu dikatakan
berkorelasi apabila mempunyai nilai factor loading lebih tinggi dari 0,70 dengan
konstruk yang diukur (Becker et al., 2013).

Berdasarkan data yang disajikan pada Gambar 2 diketahui bahwa banyak
indikator variabel yang mempunyai nilai outer loading lebih besar dari 0,7.
Namun ternyata masih ada beberapa indikator yang memiliki nilai outer loading
lebih kecil dari 0,7. Menurut Ghozali, (2014) hal ini menunjukkan bahwa nilai
validitas konvergen belum terpenuhi. Oleh karena itu, modifikasi model dapat
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dilakukan hingga terbentuk model yang valid. Dengan menghilangkan indikator
yang mempunyai nilai lebih kecil dari 0,7.
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Sumber: Data diolah Peneliti, 2024
Gambar 3
struktural model hasil setelah modifikasi

Composite Reability

Tebel 3
Composite Reliability
Konstrak Composite Reliability
Ketidakpastian Lingkungan 0.908
Desentralisasi 0.917
Kinerja Manajerial 0.951
Sistem Akuntansi Manajemen 0.93
Sistem Pengendalian Manajemen 0.956

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Tabel 2 menampilkan nilai reliabilitas komposit untuk variabel-variabel
berikut: variabel kinerja manajerial (0,951), variabel ketidakpastian lingkungan
(0,908), variabel desentralisasi (0,917), variabel sistem akuntansi manajemen
(0,93), dan variabel sistem pengendalian manajemen (0,956). Setiap variabel
penelitian lebih besar dari 0,6 (> 0,6). Dapat disimpulkan bahwa semua variabel
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memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi karena hasil ini menunjukkan bahwa
setiap variabel memenuhi reliabilitas komposit.

Constrac Validity

Tabel 4
Cronbach’s Alpha
Konstrak Cronbach's Alpha
Desentralisasi 0.889
Ketidakpastian Lingkungan 0.848
Kinerja Manajerial 0.923
Sistem Akuntansi Manajemen 0.904
Sistem Pengendalian Manajemen 0.945

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Pada tabel 3 diketahui nilai Cronbach’s alpha setiap variabel >0,7
sehingga hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel penelitian telah
memenubhi syarat reliabilitas yang tinggi.

Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Pengujian model struktural (inner model) dilakukan setelah memenuhi
persyaratan outer model. Uji kesesuaian, sebuah konsep yang digunakan untuk
mengukur seberapa dekat model statistik cocok dengan data observasi, akan
digunakan untuk menggambarkan penelitian ini dalam model. Informasi
tentang model disediakan oleh gagasan ini, yang menjelaskan apakah ada
variasi penting antara model dan data observasi dalam hasil data. (Hair et al.,
2019).

Pengujian kebaikan model (goodness of fit).

Tabel 5
R Square
R Square R Square Adjusted
Kinerja Manajerial 0,701 0,679

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Variabel kinerja manajerial pada Tabel 4 memiliki nilai R kuadrat sebesar
0,701, yang menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam analisis tersebut
menjelaskan variabel kinerja manajerial dengan sangat baik. Angka ini
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menunjukkan bahwa 70% varians dalam perubahan kinerja manajerial dapat
dijelaskan oleh perubahan dalam sistem akuntansi manajemen, sistem
pengendalian manajemen, desentralisasi, dan ketidakpastian lingkungan.
Faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini berdampak pada
sisanya. Faktor-faktor yang termasuk dalam model penelitian ini mencakup
70,1%, atau nilai R kuadrat sebesar 0,701, dari variabilitas yang terlihat dalam
kinerja manajerial.

Dalam model struktural, koefisien rute adalah koefisien yang digunakan
untuk mengukur seberapa kuat variabel saling berhubungan. Seseorang dapat
menggunakan koefisien jalur. (Kock, 2021).

Tabel 6
Path Coefficients

Original | Sampel | Standard T P Keputusan

Sampel Mean Error Statistic | Values
SAM—KM 0,424 0,417 0,095 4,441 0,000 Diterima
SPM—KM 0,018 0,041 0,115 0,159 0,874 Ditolak
KL—KM 0,387 0,378 0,108 3,578 0,000 Diterima
Moderating 0,151 0,149 0,148 1,019 0,309 Ditolak
DS—»SAM—KM
Moderating -0,428 -0,418 0,185 2,314 0,021 Diterima
DS—SPM—KM
Moderating 0,240 0,227 0,090 2,666 0,008 Diterima
DS—KL—KM

Sumber: Data diolah Peneliti, 2024

Pembahasan
Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen terhadap Kinerja Manajerial

Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis pertama pada tabel 5 bahwa kinerja
manajerial dipengaruhi oleh sistem akuntansi manajemen. Hal ini menunjukkan
validitas premis pertama penelitian, yang menyatakan bahwa kinerja manajerial
dipengaruhi secara signifikan oleh sistem akuntansi manajemen. Tabel 5 di atas
menggambarkan hal ini; nilai p sebesar 0,000 lebih kecil dari probabilitas 0,05
(0,000 <0,05), dan nilai t-statistik sebesar 4,441 lebih besar dari t-tabel sebesar
1,96 (4,441 > 1,96). Selain itu, hasil pengujian menunjukkan bahwa kinerja
manajerial (Y) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh variabel sistem
akuntansi manajemen (X1). Hal ini menunjukkan bahwa Rumah Sakit Umum
Daerah DKI Jakarta telah menggunakan sistem akuntansi manajemen secara
efektif untuk mendorong pengembangan kinerja manajerial yang kuat.
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Korelasi yang penting ini menjadi contoh bagaimana informasi yang
dibutuhkan oleh para manajer dan pemimpin tersedia dengan mudah atau
memadai untuk pengambilan keputusan. Para pengguna, khususnya para
manajer di Rumah Sakit Umum Daerah DKI Jakarta, dapat menggunakan
informasi yang disediakan oleh sistem akuntansi manajemen untuk membantu
dalam pengambilan keputusan mengenai masalah keuangan dan masalah lain
yang terkait dengan kebijakan. Bisnis ini juga membuat, menerapkan, dan
memelihara kebijakan dan proses keuangan untuk penyediaan, pengelolaan, dan
prosedur lain yang terkait dengan operasi layanan di Rumah Sakit Umum
Daerah, yang meliputi pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan kinerja, dan
penilaian tugas. Prosedur ini menghasilkan laporan yang tepat yang dapat
digunakan sebagai dokumentasi pendukung untuk tinjauan manajemen dan
penilaian kinerja yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas manajemen
Rumah Sakit Umum Daerah dalam mengambil keputusan mengenai
kelangsungan bisnis jangka panjang.

Teori keagenan pada rumah sakit umum daerah di sini pemilik atau pihak
yang memiliki kepentingan adalah pemerintah/masyarakat, sedangkan manajer
merupakan manajemen yang harus bertanggung jawab atas kegiatan yang
terjadi di dalam RSUD. Sistem akuntansi manajemen sangat penting digunakan
sebagai alat mengurangi konflik keagenan dan untuk meningkatkan Kinerja
manajerial. pemilik dapat memantau kinerja manajerial dengan menggunakan
data keuangan dan non keuangan melalui sistem akuntansi manajemen (Merna,
2020).

Hasil ini berbanding lurus dengan perumusan hipotesis yang telah
dipaparkan. Penelitian ini sejalan atau konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya. Kesumawati dkk., (2019); Wijaya, (2021); Rumapea dkk., (2018);
dan Wijaya, (2022) Selain itu juga sejalan dengan penelitian Soleha dkk.,
(2021). Berbeda dengan penelitian Deliani dkk., (2021); Jumaidi dkk., (2021)
dan Samekto, (2021) dan Animah dkk., (2021). Yang menyatakan bahwa sistem
akuntansi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial.

Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Manajerial.

Hasil uji hipotesis kedua pada Tabel 5 menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara kinerja manajerial dan sistem pengendalian manajemen. Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua penelitian, yang menyatakan bahwa
sistem pengendalian manajemen secara signifikan memengaruhi kinerja
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manajerial, tidak dapat divalidasi. Seperti yang dapat diamati pada Tabel 5 di
atas, di mana nilai-p sebesar 0,874 lebih besar daripada probabilitas 0,05 (0,874
> 0,05) dan nilai t-statistik sebesar 0,159 lebih kecil daripada t-tabel (0,159 <
1,96), hasil pengujian juga menunjukkan bahwa variabel Sistem Pengendalian
Manajemen (X2) memiliki dampak negatif dan dapat diabaikan terhadap
Kinerja Manajerial (Y). Hal ini menujukan bahwa sistem pengendalian
manajemen yang dilakukan oleh RSUD DKI Jakarta tidak perpengaruh
langsung terhadap kinerja manajerial. berdasarkan penelitian penulis di RSUD
DKI Jakarta sistem pengendalian manajemen saja tidak cukup namun harus
diperkuat dengan adanya moderasi desentralisasi terdahulu agar dapat
meningkatkan kinerja manajerial.

Hubungan yang renggang ini menjadi contoh buruknya fungsi struktur
pengendalian manajemen. Dimulai dari tahap penyusunan anggaran yang belum
strategis, hingga tahap evaluasi kinerja yang belum maksimal, pengelolaan
Rumah Sakit Umum Daerah DKI Jakarta dilakukan. Sistem pengendalian
manajemen dimaksudkan untuk mendukung manajemen dalam melakukan
pengendalian terhadap operasional organisas. Namun dalam hasil penelitian ini
pengawasan belum maksimal dalam memainkan peran pentingnya yang
mengakibatkan kinerja manajerial kurang stabil atau keberlangsungan
berjalanya RSUD tidak efektif.

Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan dan pengendalian masing-
masing sumber daya oleh RSUD belum optimal, sehingga tidak efektif dalam
membantu para manajer dalam merealisasikan potensi diri dan dalam membuat
penilaian terkait pertumbuhan masing-masing sumber daya. Hipotesis yang
diajukan tidak berkorelasi secara langsung dengan hasil ini. Namun, penelitian
ini setuju atau konsisten dengan temuan penelitian sebelumnya. Setiawan,
(2016) dan Trisnada dkk., (2022) bahwa sistem pengendalian manajemen secara
persial tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial.

Pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial.

Tabel 5 menyajikan hasil uji hipotesis ketiga, yang menunjukkan bahwa
kinerja manajerial dipengaruhi oleh ketidakpastian lingkungan. Hal ini
menunjukkan kebenaran premis ketiga penelitian, yang menyatakan bahwa
ketidakpastian lingkungan secara signifikan memengaruhi kinerja manajemen.
Terlihat jelas dari tabel 5 di atas bahwa nilai-p sebesar 0,000 lebih kecil dari
probabilitas 0,05 (0,000 < 0,05) dan nilai t-statistik sebesar 3,578 lebih besar
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dari t-tabel sebesar 1,96 (3,578 > 1,96). Selain itu, hasil pengujian menunjukkan
bahwa kinerja manajerial (Y) dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
variabel ketidakpastian lingkungan (X3). Hal ini menunjukkan bahwa RSUD
DKI Jakarta memiliki ketidakpastian lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa
para manajer rumah sakit menyadari sifat lingkungan yang tidak dapat
diprediksi dan seberapa cepat lingkungan dapat berubah, terutama di RSUD
yang berorientasi pada pelayanan, di mana pengambilan keputusan yang cepat
sangat penting. Kemajuan informasi, penyesuaian yang dilakukan dalam
menanggapi perkembangan di lapangan, pola cuaca, perubahan populasi, dan
yang terpenting, munculnya varian penyakit baru merupakan indikatornya.
Karena ini akan mencakup pengambilan keputusan, para manajer harus
mempersiapkan diri untuk menghadapi ketidakpastian lingkungan. Kinerja
manajerial dapat dipengaruhi secara positif oleh pengambilan keputusan yang
tepat.

Hasil ini berbanding lurus dengan perumusan hipotesis yang telah
dipaparkan. Penelitian ini sejalan atau konsisten dengan hasil penelitian
sebelumnya. Sulkiah, (2016); Samekto, (2021); Dwirandra, (2006); llmy M
dkk., (2021).

Desentralisasi memoderasi pengaruh sistem akuntansi manajemen
terhadap kinerja manajerial.

Tabel 5 menampilkan hasil uji hipotesis keempat, yang menunjukkan
bahwa meskipun desentralisasi tidak dapat memoderasi hubungan antara sistem
akuntansi manajemen dan Kkinerja manajerial, desentralisasi dapat
mengintensifkannya. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis keempat penelitian
ini, yang menyatakan bahwa desentralisasi dapat mengurangi hubungan antara
kinerja manajerial dan sistem akuntansi manajemen, tidak dapat divalidasi.
Tabel 5 menggambarkan hal ini, dengan nilai koefisien variabel sebesar 0,151
(positif/menguat) dan t-statistik sebesar 1,019 lebih kecil dari t-tabel sebesar
1,96 (1,019 < 1,96) dan nilai-p sebesar 0,309 lebih besar dari probabilitas 0,05
(0,309 > 0,05). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis keempat
tidak didukung oleh penelitian ini. Dapat diartikan bahwa memungkinkan
terjadinya tidak dijalankanya dengan baik desentralisasi dalam RSUD sehingga
mengakibatkan sistem akuntansi manajemen tidak berpengaruh seignifikan
terhadap kinerja manajerial. Desentraliasi belum sepenuhnya diberikan ke
setiap unit-unit yang ada dalam RSUD DKI Jakarta sehingga informasi yang
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terkandung di dalam sistem akuntansi manajemen dan desentralisasi tidak dapat
dimanfaatkan oleh manajer untuk perenacaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan, menurunya kemampuan pegawai memahami lingkungan situas
sebenarnya dan mengidentifikasi aktifitas yang kurang efisien dan relevan.

Sejalan dengan penelitian Alberian & Purbananda, (2021); Suryani,
(2019); Nainggolan, (2015) dan Irmawati & Ardianshah, (2018).

Desentralisasi Memoderasi Pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen
Terhadap Kinerja Manajerial.

Tabel 5 menyajikan temuan uji hipotesis kelima, yang menunjukkan
bahwa desentralisasi memiliki kemampuan untuk mengurangi hubungan antara
kinerja manajerial dan sistem pengendalian manajemen. Hal ini menunjukkan
validitas hipotesis kelima penelitian, yang menyatakan bahwa desentralisasi
dapat mengurangi hubungan antara kinerja manajerial dan sistem pengendalian
manajemen. Seperti yang dapat dilihat pada tabel 5 di atas, di mana nilai
koefisien variabel adalah -0,428 (melemah), nilai-p sebesar 0,021 lebih kecil
dari probabilitas 0,05 (0,021 < 0,05), dan t-statistik sebesar 2,314 lebih besar
dari t-tabel sebesar 1,96 (2,314 > 1,96). Hasil pengujian desentralisasi mampu
memoderasi namun dapat memperlemah hubungan sistem pengendalian
manajemen terhadap kinerja manajerial. sehingga dapat disimpulkan pada
penelitian ini hipotesis kelima diterima.

Desentralisasi dapat memoderasi sistem pengendalian manajemen
terhadap kinerja manajerial di rumah sakit umum daerah dengan memberikan
fleksibilitas, akuntabilitas yang terus ditingkatkan dan peningkatan kemampuan
RSUD yang bersangkutan. Desentralisasi dapat mengubah struktur organisasi
dengan memberikan otoritas dan tanggung jawab yang lebih besar kepada
manajemen RSUD termasuk pengukuran kinerja yang lebih akurat. Oleh karena
itu dengan adanya desentralisasi, setiap unit-unit satuan kerja di RSUD
memiliki kontrol atau pengendalian mandiri atas tugas-tugas mereka sendiri. Ini
memungkinkan penilaian kinerja menjadi lebih spesifik dan relevan dengan
tujuan masing-masing unit kerja tersebut.

Desentralisasi memoderasi pengaruh ketidakpastian lingkungan terhadap
kinerja manajerial.

Tabel 5 menyajikan temuan uji hipotesis keenam, yang menunjukkan
bahwa desentralisasi memiliki kemampuan untuk memoderasi hubungan antara
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kinerja manajerial dan ketidakpastian lingkungan. Hal ini menunjukkan
validitas hipotesis kelima penelitian, yang menyatakan bahwa desentralisasi
dapat mengurangi hubungan antara ketidakpastian lingkungan dan kinerja
manajemen. Tabel 5 di atas menggambarkan hal ini, dengan nilai koefisien
variabel sebesar 0,240 (penguatan) dan t-statistik sebesar 2,666 lebih besar dari
t-tabel sebesar 1,96 (2,666 > 1,96) dan nilai-p sebesar 0,008 lebih kecil dari
probabilitas 0,05 (0,008 < 0,05). Hasil pengujian desentralisasi mampu
memoderasi dan dapat memperkuat hubungan sistem pengendalian manajemen
terhadap kinerja manajerial. sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini

hipotesis kelima diterima

Adanya desntralisasi akan memperkuat pengaruh ketidakpastian
lingkungan terhadap kinerja manajerial. jadi mengidentifikasikan bahwa jika
manajemen perusahaan semakin baik dalam menerapkan desentralisasi maka
prediksi ketidakpastian lingkungan akan semakin meningkatkan dan
memperkuat kinerja manajerial.

Di rumah sakit umum daerah desentralisasi dapat mengurangi dampak
ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajerial. ketika terdapat
kekurangan informasi yang lengkap atau akurat tentang kekuatan luar yang
akan berdampak terhadap RSUD atau sering disebut ketidakpastian lingkungan.
Dalam artian desentralisasi dapat memoderasi ketidakpastian lingkungan
terhadap kinerja manajerial pada rumah sakit umum daerah. Ketika rumah sakit
menerapkan desentralisasi, maka keputusan dan wewenang didelegasika kepada
unit-unit yang lebih rendah seperti departemen atau divisi yang ada dalam
rumah sakit. Hal tersebut memberikan mereka kemampuan untuk merespons
secara cepat terhadap perubahan dan tantangan dalam lingkungan yang tidak
pasti/ketidakpastian lingkungan.

SIMPULAN

1. Kinerja manajerial dipengaruhi secara signifikan oleh sistem akuntansi
manajemen. Temuan analisis menunjukkan bahwa H1 disetujui.

2. Efektivitas manajer tidak banyak dipengaruhi oleh sistem pengendalian
manajemen. Temuan analisis menunjukkan bahwa H2 ditolak.

3. Kinerja manajerial dipengaruhi secara signifikan oleh ketidakpastian
lingkungan. Temuan analisis menunjukkan bahwa H3 disetujui.
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4. Dampak sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja manajerial tidak
dikurangi oleh desentralisasi. Temuan menunjukkan bahwa H4 tidak
diterima.

5. Dampak sistem pengendalian manajemen terhadap kinerja manajerial
dapat dikurangi oleh desentralisasi. Temuan menunjukkan bahwa H5
disetujui.

6. Dampak ketidakpastian lingkungan terhadap kinerja manajemen dapat
dikurangi oleh desentralisasi. Temuan menunjukkan bahwa H6
disetujui.
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